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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latarbelakang

Sertifikasi guru merupakan proses pemberian sertifikat profesi kepada guru
sebagai wujud pengakuan guru sebagai tenaga profesional. Hal ini selaras dengan
tuntutan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (UUSPN) seta Undang-undang Republik Indonesia No. 14/2005 tentang Guru
dan Dosen (UUGD) yang mewajibkan guru memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,

dan sertifikasi pendidik. Sertifikasi tersebut dilakukan melalui model portofolio.

Sebagai suatu kebijakan baru maka pertanyaan mendasar yang perlu dikemukakan
adalah seberapa baik pelaksanaan sertifikasi guru dan seberapa efektif mampu
meningkatkan kualitas guru ? Menilai keberhasilan suatu program dapat dilihat dari
berbagai sisi seperti input, proses, output, maupun dampaknya. Dalam hal sertifikasi
guru, berbagai permasalahan seperti rendahnya tingkat kelulusan (periode 2006 dan
2007) yang mencapai angka kurang dari 50 %
(http://sertifikasiguru.org/index.php?page=2007-2), berbagai kecurangan yang dilakukan

guru dalam mengumpulkan bukti-bukti sertifikasi
(http://sertifikasiguru.org/index.php?mact), serta tumbuhnya berbagai seminar, lokakarya,

pelatihan yang tidak terkait langsung dengan peningkatan kemampuan guru menunjukkan
urangnya persiapan dan kesiapan guru dalam mengikuti sertifikasi. Dapat pula dirunut
bahwa sekolah maupun pihak terkait seperti Dinas Pendidikan belum secara optimal
menyiapkan guru untuk mengikuti sertifikasi. Permasalahan sulitnya guru memenuhi
kewajiban mengajar 24 jam (Kompas, 3 Oktober 2008), serta masih rendahnya kinerja
guru pasca sertifikasi (Nurlaela, 2008:847-854) menunjukkan belum ada atau belum
efektifnya penjaminan mut kinerja guru pasaca sertifikasi.

Berdasarkan permasalahan-permasalahan tersebut di atas jelas bahwa peningkatan
kesiapan guru dalam mengikuti sertifikasi serta penjaminan mutu kinerja guru pasca
sertifikasi merupakan dua aspek pokok yang mendesak untuk dirumuskan guna

meningkatkan efektifitas ketercapaian tujuan sertifikasi pendidik.



Permasalahan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah persepsi guru yang belum ikut program sertifikasi

terhadap sertifikasi pendidik melalui jalur portofolio?

2. Bagaimanakah dampak sertifikasi guru terhadap peningkatan Kinerja
guru?
3. Bagaimanakah model penjaminan mutu guru pasca sertifikasi?

2. Tujuan Penelitian

Penelitian ini  bermaksud merumuskan dan mengimplementasikan model
penyiapan guru dalam mengikuti sertifikasi dan model penjaminan mutu kinerja guru
pasca sertifikasi. Melalui model tersebut diharapkan pembinaan guru dapat dilakukan
secara komprehensif dan lebih optimal.
Secara khusus penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Menghasilkan model penyiapan guru dalam mengikuti sertifikasi

o

Menghasilkan perangkat model penyiapan guru dalam mengikuti sertifikasi

Menghasilkan model penjaminan mutu Kinerja guru pasca sertifikasi

e o

Menyusun perangkat model penjaminan mutu Kinerja guru pasca sertifikasi,
Meningkatkan kesiapan guru dalam mengikuti sertifikasi
Mengurangi tingkat kegagalan guru dalam mengikuti sertifikasi

Meningkatkan motivasi kerja guru pasca sertifikasi

o Q o

Meningkatkan efektifitas manajemen kineja guru dalam lingkup SMK

Meningkatnya kinerja guru.

3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian

Gambaran Kkinerja guru dapat dicermati salah satunya dari hasil sertifikasi guru
yang telah dilakukan dua periode yaitu pada tahun 2006 dan 2007. Departemen
Pendidikan Nasional (2008b) menginformasikan bahwa sampai dengan September 2008
terdapat 181.443 guru lolos sertifikasi. Angka kelulusan portofolio untuk kuota tahun
2006 adalah sebesar 49,08 % (9.815 dari 20.000 guru), sedangkan untuk kuota tahun
2007 adalah sebesar 41,17 % (74.289 dari 180.450 guru). Berdasarkan angka tersebut



tampak bahwa kinerja guru termasuk guru SMK dinilai dari aspek portfolio kiinerjanya
masih tergolong rendah.

Apabila kinerja dikaitkan dengan beban mengajar minimal 24 jam sesuai amanat
Pasal 35 Ayat 2 Undang-undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, terlihat
bahwa sebagain besar guru sulit untuk memenuhinya, terlebih lagi untuk guru swasta.
Guru-guru di sekolah swasta di sekolah kecil umumnya mengajar 12-18 jam per minggu.
Dalam kaitan sertifikasi, guru-guru terpaksa mengajar dua bidang studi atau mengajar di
sekolah lain untuk bisa memenuhi ketentuan mengajar 24 jam per minggu (Kompas, 3
Oktober 2008). Hal ini menunjukkan bahwa kinerja guru belum seperti yang diharapkan.

Kompleksnya permasalahan guru di atas diakibatkan oleh belum tertatanya
manajemen/pengelolaan guru secara optimal termasuk dalam hal ini adalah manajemen
kinerja. Pembinaan guru selama ini belum secara komprehensif memperhatikan faktor-
faktor kinerjanya baik dalam hal perencanaan pelaksanaan,monitoring maupun
penjaminan mutunya. Hal ini selaras dengan analisis Djohar (2006: 5-6) yang
mengemukakan tantangan yang terkait dengan mutu guru berupa tantangan pribadi,
sosial, kompetensi, profesi maupun ketrampilan guru dalam melaksanakan tugasnya.
Tantangan tersebut antara lain: (1) Sistem pendidikan guru yang tidak menjamin
terselenggaranya pendidikan guru yang bermutu, (2) Tidak jelasnya managemen tugas
guru yang menjamin pendidikan dapat berjalan dengan baik dan proporsional, (3) Standar
performance yang menjadi ukuran kinerja guru tidak jelas bagi penyelenggara pendidikan
guru yang berakibat pada ’actual performance” guru pada saat melaksanakan tugas
kesehariannya tidak jelas ukurannya, dan (4) Jaminan Kkualitas penyelenggaraan
pendidikan guru tidak representatif.

Selaras dengan upaya sertifikasi guru, berbagai permasalahan di atas makin
menunjukkan pentingnya pengembangan model penyiapan guru untuk mengikuti
sertifikasi sert pentingnya upaya penjaminan mutu kinerja guru pasca sertifikasi. Guru
yang memiliki kinerja rendah tidak saja gagal memenuhi kriteria/standar kinerja namun
juga akan memberikan pengaruh jelek kepada orang lain (Jones, Jenkin & Lord, 2006:2).
Guru yang memiliki kinerja rendah dapat berdampak negatif dalam hal: (1) reputasi dan
citra sekolah di masyarakat, (2) pencapaian kinerja sekolah, (3) kinerja guru lain, (4)
kinerja staf pendukung, dan (5) kepemimpinan dan manajerial sekolah.



Pembinaan guru akan mencapai hasil maksimal apabila variabel yang secara
signifikan mempengaruhi kinerja guru juga ditangani secara serius dan simultan. Oleh
karenanya pengkajian tentang penyiapan dan kesiapan guru mengikuti sertifikasi berikut
penjaminan mutu kinerjanya mendesak untuk dilakukan. Penelitian ini bermaksud
menemukan formula dalam meningkatkan kesiapan guru mengikuti sertifikasi dan
meningkatkan kinerja pasca sertifikasi melalui penjaminan mutu. Hasil penelitian ini
diharapkan merupakan masukan bagi perumusan kebijakan dalam pembinaan dan

pengelolaan/manajemen Kkinerja guru.



BAB II.
KAJIAN PUSTAKA

A. Sertifikasi Guru dan Penjaminan Mutu

Sertifikasi guru adalah proses pemberian sertifikat profesi kepada guru sebagai
wujud pengakuan guru sebagai tenaga profesional. Undang-Undang Republik Indonesia
No. 20/2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UUSPN), Undang-undang Republik
Indonesia No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen (UUGD), mewajibkan guru memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, dan sertifikasi pendidik. Kualifikasi akademik guru
pada semua jenjang pendidikan diperoleh melalui pendidikan tinggi program sarjana atau
diploma empat (S1/D 1V).

Pemenuhan persyaratan kualifikasi akademik S1/D4 dibuktikan dengan ijazah
yang memiliki relevansi antara jenjang pendidikan yang dimiliki dan mata pelajaran yang
diampu. Sedangkan pemenuhan persyaratan penguasaan kompetensi sebagai agen
pembelajaran dibuktikan dengan sertifikat pendidik. Pada dasarnya kompetensi
merupakan kebulatan penguasaan pengetahuan, keterampilan, dan  sikap yang
ditampilkan melalui unjuk kerja. Kepmendiknas No. 045/U/2002 menyebutkan
kompetensi sebagai seperangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas-tugas sesuai dengan pekerjaan tertentu. Jadi kompetensi guru dapat
dimaknai sebagai kebulatan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang berwujud
tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab dalam melaksanakan tugas sebagai agen
pembelajaran. Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam UUGD No. 14/2005 pasal
8 meliputi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional.

Sertifikasi guru bertujuan untuk: (1) menentukan kelayakan guru dalam
melaksanakan tugas sebagai agen pembelajaran dalam mewujudkan tujuan pendidikan
nasional, (2) meningkatkan proses dan mutu hasil pendidikan, dan (3) meningkatkan
profesionalisme guru. Sedangkan manfaatnya antara lain adalah: (1) melindungi profesi
guru dari praktik-praktik yang tidak kompeten, yang dapat merusak citra profesi guru,
dan (2) melindungi masyarakat dari praktik-praktik pendidikan yang tidak berkualitas dan

tidak profesional.



Alur rekrutmen peserta sertifikasi guru dalam jabatan dapat dijelaskan sebagai
berikut:
Guru menyusun portofolio yang menggambarkan semua prestasi kerja terbaik dalam
suatu dokumen untuk diberikan penilaian. Guru mengikuti seleksi internal yang
diselenggarakan oleh Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota berdasarkan kriteria untuk
menentukan guru yang diprioritaskan. Bagi kelompok guru yang mismatch, yang
bersangkutan dapat memilih apakah akan mengikuti sertifikasi sebagai guru sesuai
dengan latar belakangnya atau mata pelajaran yang diampu. Sertifikat profesi guru
diberikan setelah lulus sertifikasi sesuai dengan pilihan sertifikasinya. Ini berarti yang
bersangkutan harus mengasuh mata pelajaran sesuai dengan sertifikat profesi yang
diterimanya.

Alur sertifikasi guru selanjutnya dapat ditampilkan pada Gambar 1 berikut:

SERTIFIKAT PENDIDIK

] A A
Ldlus

PENILAIAN
PORTOFOLIO
(PF)

GURU DALAM_|
JABATAN

Lulus Lulus
Tidak Lulus KEGIATAN
TAMBAHAN
LENGKAPI PF
DIKLAT ~ UJIAN
PROFESI " UJIAN ULANG
Tidak Lulus
BELAJAR 4]
MANDIRI

Gambar 1. Alur Sertifikasi Guru

Data Ditjen PMPTK (2006) menunjukkan bahwa saat ini terdapat guru
pendidikan dasar dan menengah sebanyak 2.783.321 orang. Pemerintah dalam hal ini

Depdiknas secara bertahap akan melakukan sertifikasi bagi semua guru dan diharapkan



rampung pada tahun 2014. Khusus untuk tahun 2007, diprogramkan akan disertifikasi
sebanyak 190.450 orang guru.

Lembaga-lembaga pendidikan diharapkan dapat memberikan jaminan mutu pada
apa yang telah dihasilkan dan yang akan dihasilkan. Pengembangan staf, tambahan
fasilitas, dan tuntutan profesionalitas, sesungguhnya untuk memberikan jaminan mutu
kepada semua pelanggan, bahkan diharapkan menjadi indikator/kriteria produk/layanan
yang diterima/dihayati oleh semua pelanggan. Pada bidang pendidikan, jaminan mutu
dapat ditunjukkan oleh indikator kinerja (performanceindicators) yang menurut Gray
yang dikemukakan oleh Law dan Glover (2000) untuk lembaga pendidikan/sekolah yang
bagus menunjukkan quality assuranceapabila sebagian siswa sekolah:

1. Menghasilkan skor kemajuan akademik di atas rata-rata
2. Merasakan ada kepuasan dari proses pendidikan yang telah diterima
3. Menghasilkan hubungan yang baik dengan satu atau lebih guru mereka

(indikator kunci dalam proses).

Pernyataan Gray di atas menyangkut mutu yang tidak bisa “dilihat”,maksudnya
mutu yang tidak dapat dimunculkan oleh orang di luar lembaga pendidikan.Maka
lembaga pendidikan.yang bermutu harus dapat menunjukkan bahwa lembaga
pendidikan.telah memberikan mutu dengan kriteria yang tinggi: todemonstrate that the
institution deliver “quality” and “high standards™, yaitu menunjukkan bahwa institusi
menyampaikan/memberikan mutu dan dengan standar yang tinggi, tampaknya hal ini
hanya dapat diberikan oleh lembaga pendidikan yang penuh dedikasi konsisten dan
komitmen.

Tingkat profesionalitas lembaga pendidikan, diharapkan merupakan jaminan
mutu, hasil evaluasi tidak hanya dapat memberikan jaminan mutu, tetapi juga akan
menjadi stimulus yang mendorong lembaga pendidikan melakukan peningkatan mutu
lebih lanjut dengan lebih profesional terhadap mutu proses pembelajaran, dsb, dan

bahkan merupakan nuansa-nuansa akuntabilitas dari suatu lembaga endidikan.

B. Kinerja Guru
Secara umum Kkinerja dapat dimaknai sebagai hasil atau tingkat keberhasilan

seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu dalam melaksanakan tugas



dibandingkan dengan berbagai kemungkinan seperti standar hasil kerja, target atau
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati
bersama. Pengertian tentang kinerja yang dikemukakan para ahli (Szilagyi & Wallace,
1983: 360; Stolovic & Keeps, 1992: 4; Cascio, 1992:267; Hersey & Blanchard, 1996 :406),
pada dasarnya berkaitan dengan output (hasil kerja) dan pencapaian tujuan yang
dapat digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan pegawai/anggota organisasi.
Byars & Rue (1991:250) mengungkapkan bahwa: kinerja selain berkenaan dengan
penyelesaian (degree of accomplishment) dari tugas-tugas yang dicapai individu, juga
merefleksikan seberapa baik individu itu telah memenuhi persyaratan tugas pekerjaan
sehingga kinerja diukur dari aspek hasil. Sedangkan menurut Latham & Wexley
(1981:11), kinerja merupakan beberapa keputusan atau penilaian yang mempengaruhi
status pegawai dalam suatu organisasi untuk mengakui referensi, terminasi, promosi,
demosi, transfer peningkatan gaji atau penambahan diklat.

Selain aspek output dan pencapaian tujuan, definisi kinerja juga dikaitkan
dengan interaksi antara berbagai faktor yang membentuknya. Kinerja mengandung
beberapa faktor yang bersifat multidimensional dan variabel yang berkaitan dengannya
sangat bervariasi antar pekerjaan yang berbeda (Cascio, 1998: 42-43). Kinerja juga
merupakan suatu fungsi dari motivasi dan kemampuan. Untuk menyelesaikan tugas
atau pekerjaan, seseorang harus memiliki derajat kesediaan dan tingkat kemampuan
tertentu. Kesediaan dan ketrampilan seseorang tidaklah cukup efektif untuk
mengerjakan sesuatu tanpa pemahaman yang jelas tentang apa yang akan dikerjakan
dan bagaimana mengerjakannya. Menurut Flanagan, Landy & Fair (Gregory, 1996:
412), kinerja merupakan kualitas perilaku yang berorientasi pada tugas atau pekerjaan
dimana sikap dan perilaku akan berpengaruh terhadap hasil yang dicapai oleh kinerja
individu, hasil performasi seseorang dalam bentuk tingkah laku ketrampilan atau
kemampuan menyelesaikan suatu kegiatan yang dapat berbentuk proses kerja dan hasil
kerja.

Dari berbagai definisi tersebut di atas terlihat beberapa kesamaan definisi
tentang kinerja seperti aspek pencapaian atau prestasi, tugas atau pekerjaan yang
dibebankan, serta kriteria keberhasilan baik kuantitas maupun kualitas. Selain itu

dari berbagai definisi tersebut paling tidak dapat dikategorikan menjadi dua yaitu



definisi yang menekankan Kkinerja sebagai suatu proses dan definisi yang
menekankan kinerja sebagai hasil atau output. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pada dasarnya kinerja adalah kesediaan seseorang atau kelompok orang untuk
melaksankaan sesuatu kegiatan/pekerjaan dan menyempurnakannya sesuai dengan
tanggungjawabnya dengan hasil seperti yang diharapkan.

Berdasarkan definisi di atas dapat dirumuskan bahwa kinerja (performance) guru
adalah hasil yang dicapai oleh guru dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu
dengan output yang dihasilkan tercermin dari kuantitas maupun kualitasnya. Tinggi
rendahnya kinerja guru dapat dicermati dari hasil pelaksanaan tugas yang dilakukan
berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan sesuai dengan waktu yang

tersedia.

C. Hasil yang Sudah Dicapai dan Studi Pendahuluan

Stud awal tentang dampak sertifikasi yang memperkuat penelitian ini dilakukan
oleh Nurlaela (2008:847-854) yang menyimpukan bahwa: (1) Pada unsur kualifikasi dan
tugas pokok, sebagian besar guru telah melaksanakan beban kerjanya sesuai dengan
ketentuan (24 jam/minggu), namun hal-hal yang terkait dengan pembuatan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang berpusat pada siswa, dan penerapan
penilaian alternatif, masih harus terus ditingkatkan, (2) Pada unsur pengembangan
profesi, sebagian besar guru masih tetap mengikuti diklat peningkatan kompetensi,
namun dalam hal penulisan karya tulis dan penelitian masih memprihatinkan, dan (3)
Pada unsur pendukung profesi, kebanyakan guru jarang mengikuti forum ilmiah. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya kinerja guru baik sebelum maupun

setelah sertifikasi masih rendah dan perlu mendapatkan perhatian serius
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BAB III.
METODE PENELITIAN
A. Pentahapan Penelitian
Penelitian ini menggunakan prosedur Research and Development (R&D) yang

dilakukan dalam rentang waktu 3 tahun dengan tahapan seperti Gambar 2.

STUDI PENDAHULUAN

Studi Model Penyiapan
Sertifikasi dan Penjaminan
Mutu Kinerja Guru Pasca -
Sertifikasi

Studi

Pendahuluan i

Perumusan model
;

PENGEMBANGAN MODEL

.. Penyusunan Model
Ujicoba Terbatas
Validasi
Isi
Perangkat
Model
|::> Model Hipotesis l

MODEL FINAL l Implementasi Model l

Gambar 2. Tahapan Penelitian

Evaluasi dan Revisi
Model

Ujicoba Lebih Luas

Evaluasi dan
Penyempurnaan

{ VALIDASI
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Penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam beberapa tahapan yaitu: analisis
permasalahan dan kebutuhan, perencanaan, pengembangan, implementasi, pengendalian,
dan sosialisasi. Tahapan-tahapan tersebut dijabarkan menjadi tiga urutan kegiatan

(tahapan). Secara rinci tahap-tahap utama penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Tahap Pertama (Tahun Pertama)

Tahap pertama penelitian diawali dengan mengkaji berbagai literatur, survey
peraturan dan pedoman penyelenggaraan sertifikasi guru serta implementasinya di
sekolah. Kunjungan ke LPMP, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provisi, Dinas
Pendidikan Kabupaten/Kota, sekolah serta diskusi dengan guru, kepala sekolah, praktisi
maupun siswa dilakukan untuk mengamati penyiapan sertifikasi berikut penjaminan mutu
selama ini. Dalam tahap ini juga digali berbagai hambatan yang timbul untuk dicari
alternatif pemecahannya. Hasil dari dua kegiatan pada tahap pertama tersebut merupakan
bahan kajian untuk membuat perencanaan model penyiapan dan penjaminan mutu kinerja
guru pasca sertifikasi. Berbagai masukan-masukan tersebut diseminarkan dengan
melibatkan para pakar dan praktisi untuk mendapatkan tanggapan tentang model yang
akan dikembangakan.

Tahapan selanjutnya adalah mengadakan work shop untuk merancang Model
PPMKGPS berdasarkan informasi yang didapat. Pengembangan Model PPMKGPS
diawali dari identifikasi implementasi dan permasalahan penyiapan sertifikasi dan
penjaminan mutu di SMK. Tahap selanjutnya adalah merumusan model berikut
perangkatnya. Model tersebut kemudian divalidasi oleh berbagai ahli sesuai dengan
bidang yang diteliti. Setelah semua perangkat siap, kemudian dilakukan uji coba Model
PPMKGPS. Ujicoba direncanakan dilaksanakan di 2 SMK percontohan dengan
karakteristik yang berbeda. Hasil uji coba ini selanjutnya direfleksi untuk membuat

rencana tindak lanjut.

2. Tahun kedua

Pada tahun kedua dilakukan penerapan Model PPMKGPS secara luas. Langkah
pertama adalah sosialisasi dengan cara pelatihan untuk penerapan model yang sudan diuji
cobakan pada sekolah contoh. Implementasi kegiatan ini dilakukan pada 5 SMK di 4
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kabupaten dan 1 kota di Daerah Istimewa Yogyakarta. Pada pelaksanaan kegiatan
pembelajaran model ini dilakukkan pemantauan untuk mengetahui efektivitasnya secara
luas. Hasil pemantauan yang mengungkap efektivitas model dianalisis, divalidasi dan

direvisi untuk menjadi produk akhir.

3. Tahun ketiga

Pada tahun ketiga adalah mensosialisasikan Model PPMKGPS yang telah
terbukti efektivitasnya melalui proses diseminasi dan publikasi ilmiah. Diseminasi
dilakukan untuk menyebarluaskan hasil penelitian dengan mengundang kepala sekolah,
guru, dan pemerhati pendidikan. Publikasi ilmiah meliputi artikel jurnal dan distribusi

paket pembelajaran ke sekolah-sekolah terutama yang dilibatkan dalam penelitian.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian tahap pertama adalah LPMP, Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olahraga Provisi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta SMK di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sedangkan pada penelitian tahap kedua (tahun kedua) dilakukan di 5 SMK
di DIY. Lokasi penelitian pada tahap kedua adalah 5 SMK di Daerah Istimewa
Yogyakarta, sedangkan untuk tahun ketiga lokasi penelitian adalah SMK di DIY.

C. Sumber Data Penelitian

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari kajian-kajian literatur, kajian
peraturan, dan informasi dari lapangan (LPMP, Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
Provisi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta SMK di Daerah Istimewa Yogyakarta).
Selanjutnya untuk mematangkan konsep model, dilakukan seminar. Dalam kegiatan ini
peneliti mendatangkan pakar dan mitra sebagai nara sumber yang dapat memberi
tanggapan model.

Dalam upaya menghasilkan rancangan Model PPMKGPS dan parangkatnya,
dilakukan seminar dan workshop yang melibatkan komponen-komponen nara sumber:
Ahli pendidikan, Kepala Sekolah, Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Provinsi,
Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota,dan guru. Hasil rancangan tersebut divalidasi dengan
melibatkan para pakar terkait sebelum Model PPMKGPS diujicobakan. Pada uji coba
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Model PPMKGPS, sumber data yang terlibat dalam kegiatan ini meliputi: kepala sekolah,

gury,

guru SMK yang dilanjutkan dengan penerapan pada 5 sekolah contoh.

dan siswa,

Upaya implementasi Model PPMKGPS dilakukan melalui pelatihan pada guru-

Untuk

mendapatkan data efektivitas Model PPMKGPS diperlukan tanggapan dari berbagai

pihak yang terlibat antara lain: kepala sekolah, guru, dan siswa.

Sumber data dalam penelitian ini serta informasi yang diharapkan dapat disajikan
dalam tabel 2 berikut:

Tabel 2. Sumber Data dan Informasi yang Diharapkan

No | Kegiatan Sumber Data | Informasi yang Diharapkan
Tahun Pertama
1. | Analisis LPMP, Dinas Pendidikan, | 1. Data potensi pembinaan,
Kebutuhan dan | Pemuda dan Olahraga Provisi, dan  hambatan  guru
Perencanaan Dinas Pendidikan mengikuti sertifikasi
Kabupaten/Kota serta SMK di | 2. Data tentang  aturan,
Daerah Istimewa Yogyakarta kebijakan dan
implementasi penjaminan
mutu Kinerja guru
2. | Seminar LPMP, Dinas Pendidikan, | Masukan terhadap rancangan
Pemuda dan Olahraga Provisi, | Model PPMKGPS
Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota serta SMK di
Daerah Istimewa Yogyakarta
3. | Workshop LPMP, Dinas Pendidikan, | Menghasilkan Model
Pemuda dan Olahraga Provisi, | PPMKGPS dan perangkatnya
Dinas Pendidikan
Kabupaten/Kota serta SMK di
Daerah Istimewa Yogyakarta
4. | Validasi Ahli manajemen pendidikan, | Penyempurnaan  rancangan
pendidikan teknologi | Model PPMKGPS
kejuruan, dan administrasi
pendidikan
5. | Ujicoba Model Kepala Sekolah, Guru, | Kelayakan penerapan Model
Praktisi Pendidikan, Dinas | PPMKGPS. Tanggapan-
Pendidikan tanggapan untuk
penyempurnaan model.
Tahap Kedua
6. | Pelatihan Guru SMK Tersosialisasi dan
dipahaminya Model
PPMKGPS
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7. | Implementasi Guru, Siswa, Kepala Sekolah, | 1.Tanggapan terhadap Model

Model Praktisi, Dinas Pendidikan PPMKGPS
PPMKGPS 2.Pengujian efektifitas Model
PPMKGPS secara luas
8. | Validasi Pakar Penyempurnaan Model
PPMKGPS dan saran tindak
lanjut

Tahun Ketiga

9. | Deseminasi, dan | Guru, Siswa, Kepala Sekolah, | Tanggapan terhadap Model
Publikasi Praktisi, Dinas Pendidikan PPMKGPS

D. Metode dan Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian ini dibagi menjadi dua bagian. Untuk penelitian
kualitatif data dikumpulkan dengan menggunakan dokumentasi, observasi, wawancara
mendalam pada berbagai informan. Untuk mengupulkan data dari kalangan LPMP, Dinas
Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Provisi, Dinas Pendidikan Kabupaten/Kota serta SMK
di Daerah Istimewa Yogyakarta dilakuan dengan angket (inventori) dan wawancara.
Wawancara juga digunakan untuk menggali informasi dari guru yang mengungkap
persepsi, kesulitan, manfaat, dan upaya mengatasi hambatan untuk perbaujkan model.
Untuk melengkapi data kualitatif pada saat seminar atau work shop dilakukan
brainstorming dengan pakar. Sedangkan data untuk efektifitas model dikumpulkan
dengan menggunakan lembar evaluasi performance kerja guru yang dilakukan sebelum
dan sesudah penerapan model.

F. Teknik analisis Data

Pada penelitian ini data dianalisis dengan cara kualitatif dan kuantitatif. Data hasil
penelitian kualitatif secara terus menerus dikumpulkan dan diklasifikasi berdasarkan
tujuannya. Data tersebut kemudian dianalisis secara deskriptif naturalistic dan deskriptif

analistik.
G. Revisi Produk Akhir

Setelah penelitian selesai, langkah selanjutnya adalah validasi dengan

mengundang pakar terkait. Beberapa pakar yang dulu pernah dilibatkan untuk menyusun
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perencanaan dihadirkan kembali. Hasil diskusi ini kemudian direkomendasikan untuk
revisi produk akhir.

H. Deseminasi dan Publikasi

Deseminasi dilakukan untuk menyebarluaskan hasil penelitian dengan
mengundanga kepala sekolah, guru dan pemerhati pendidikan. Publikasi ilmiah meliputi
artikel jurnal distribusi paket Model PPMKGPS ke SMK terutama yang dilibatkan dalam

penelitian.

3. Target/ Indikator Keberhasilan

Ukuran keberhasilan penerapan Model PPMKGPS ini adalah: (1) Dihasilkannya
model penyiapan guru dalam mengikuti sertifikasi, (2) Dihasilkannya perangkat model
penyiapan guru dalam mengikuti sertifikasi, (3) Dihasilkannya model penjaminan mutu
kinerja guru pasca sertifikasi, (4) tersusunnya perangkat model penjaminan mutu kinerja
guru pasca sertifikasi, (5) meningatnya kesiapan guru dalam mengikuti sertifikasi, (6)
berkurangnya tingkat kegagalan guru dalam mengikuti sertifikasi, (4) Meningkatnya
motivasi kerja guru pasca sertifikasi, (7) tertatanya manajemen kineja guru dalam lingkup
SMK, (8) Meningkatnya kinerja guru.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Sumber Data

. Jumlah Total
No Lokasi Kep Sek | Guru

1 | SMK N2 Yogyakarta 1 20 21
2 | SMK N2 Pengasih 1 20 21
3 | SMK N2 Depok 1 20 21
4 | SMK N2 Wonosari 1 20 21
5 | SMKN Sedayu 1 15 16
6 | SMK Muh 3 Yogyakarta 1 7 8
7 | SMK Muh Prambanan 1 10 11
8 | SMKPIRI 1 Yogyakarta 1 7 8

8 129 137

B. Deskripsi Data

Deskripsi data yang diperoleh dari responden di 8 SMK negeri dan swasta
kelompok teknologi di Daerah Istimewa Yogyakarta dapat dilihat dalam lampiran 2. Dari
analisis diperoleh gambaran bahwa guru memahami arti penting sertifikasi bagi guru
sebagai upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia selain tentunya
meningkatkan derajat kesejahteraan guru. Dari 41 butir pertanyaan yang harus dijawab
berkaitan dengan pemahaman tentang sertifikasi, rata-rata guru memberikan penilaian
yang positif berupa persetujuan atas maksud dari uraian pertanyaan. Kemudian mengenai
dampak sertifikasi terhadap peningkatan kinerja yang dijabarkan dalam 25 butir
pertanyaan, rerata skor yang diperoleh menunjukan adanya peningkatan terhadap
kegiatan-kegiatan yang menunjang kinerja guru.

Untuk variabel kinerja guru pasca sertifikasi dapat digambarkan bahwa 83% atau
83 dari 99 responden menjawab bahwa sertifikasi efektif dalam meningkatkan

kompetensi atau kinerja guru. 16 orang menjawab tidak atau belum efektif meningkatkan
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kompetensi atau kinerja guru, guru memandang peningkatan Kkinerja pasca sertifikasi
lebih dipengaruhi oleh sifat masing-masing individu. Bahwa sertifikasi baru pada hal-hal
yang bersifat administratif saja, bahkan guru memandang adanya kecurangan dalam
berbagai hal yang dilakukan guru untuk memperoleh sertifikasi.

Dampak negatif pasca sertifikasi dirasakan olen 22% responden yaitu sebagian
besar merasakan adanya kecemburuan sosial dari guru yang belum sertifikasi, disamping
itu dikeluhkan tentang banyaknya beban administratif yang harus dikerjakan sehingga
mengganggu jam mengajar, dan beban jam mengajar yang terlalu banyak. Guru
memandang bahwa kepala sekolah, iklim dan budaya sekolah mendukung sepenuhnya
upaya peningkatan kinerja pasca sertifikasi walaupun beberapa guru merasa iklim dan
budaya sekolah belum sepenuhnya mendukung karena keterbatasan sarana.

Pembinaan peningkatan kinerja pasca sertifikasi selama ini dilaksanakan oleh
kepala sekolah dan pengawas dari dinas pendidikan dan olahraga kabupaten/kota
walaupun sebagian guru memandang belum efektif dan banyak kekurangan. Dukungan
sarana prasarana, pelatihan, workshop, training industri, adalah sebagian dari apa yang
diperlukan guru dalam upaya meningkatkan Kinerja pasca sertifikasi disamping
permintaan agar tunjangan dapat dicairkan secara teratur.

99 orang atau 100% guru mengemukakan pentingnya penjaminan mutu Kinerja
guru pasca sertifikasi. Langkah-langkah/pola penjaminan yang diusulkan antara lain
pelatihan-pelatihan sesuai kompetensi, pembinaan penyusunan adaministrasi guru,
pembimbingan strategi pembelajaran, monitoring secara periodik, pelatihan di industri.

. Kinerja dalam melakukan tugas pokok meliputi tugas mengajar (merencanakan
pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, mengelola kelas, menilai hasil
pembelajaran), mendidik, melatih, dan membimbing. Kinerja dalam melakukan tugas di
luar tugas pokok meliputi tugas-tugas administratif, pengembangan sekolah, tugas
tambahan maupun tugas non akademik lain yang mendukung tugas pokok. Sedangkan
pengembangan profesionalisme menyangkut aspek pengembangan diri dan profesi yang
meliputi: pendidikan dan pelatihan, penelitian maupun karya pengembangan profesi.

Secara lengkap alur penilaian kinerja guru pasca sertifikasi dapat dilihat pada

gambar 3 berikut.
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PERENCANAAN
GURU

PERENCANAAN
GURU

TUGAS TAMBAHAN

PENGEMBANGAN
PROFESI

ANALISIS
DISTRIBUSI JAM
TATAP MUKA (24
JAM)

SURAT
KEPUTUSAN

Tdk

TREATMENT

GURU
Membuat Laporan Kinerja Guru
(Self Assessnment)
Menyertakan Dokumen Pendukung

PENILAIAN KINERJA
EKSTERNAL

(Sejawat, Siswa, Atasan)

ASESOR
Menilai dan
Memferifikasi Data

Lolos

Tdk Lolos

KEPALA SEKOLAH
Mengesahkan Hasil Evaluasi
Mengkompilasi Hasil Evaluasi
Tindaklanjut Hasil Evaluasi
Membuat Laporan

Gambar 3. Alur penilaian Kinerja guru pasca sertifikasi

Guru membuat laporan kinerja secara periodik. Laporan kinerja ini memuat
semua aktivitas pelaksanaan tugas pokok dan fungsi guru yaitu: (1) melaksanakan tugas
pokok, (2) melaksanakan tugas tambahan, dan (3) mengembangkan profesionalisme.
Format laporan atau format F1 disajikan pada Lampiran I. Format F1 dilengkapi dengar

semua bukti pendukungnya diserahkan kepada petugas (asesor) yang ditunjuk. Karena
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laporan kinerja guru merupakan aktivitas yang berkelanjutan maka guru juga perlu
melampirkan hasil evaluasi pada periode sebelumnya. Petugas penilai akan menilai
ketercapaian prestasi guru, dan memverifikasi kesesuaian dokumen pendukung dengan
aktivitas yang telah dilakukan. Format F1 yang diserahkan kepada asesor dibuat dalam
bentuk hardcopy rangkap dua dan softcopy. Satu buah hardcopy nantinya dikembalikan
kepada guru yang bersangkutan sesudah dsahkan oleh Kepala Sekolah.

Apabila ketercapaian kinerja guru tersebut telah memenuhi syarat seperti yang
dimaksud pada Bab. 3 dan bukti pendukung sesuai dengan laporan yang dibuat maka
laporan kinerja dianggap lolos. Bukti pendukung laporan yang telah lolos dikembalikan
kepada guru yang bersangkutan untuk disimpan kembali dan dapat ditunjukkan apabila
diperlukan. Kedua asesor menandatangani Format F1 dan meneruskan format F1 kepada
Kepala Sekolah atau yang sederajat untuk mendapatkan pengesahan.

Apabila asesor menyatakan (a) ketercapaian kinerja guru tidak atau belum
memenuhi syarat seperti yang dimaksud pada Bab 3 dan atau (b) bukti pendukung tidak
sesuai dengan aktivitas yang dilaporkan maka laporan kinerja dianggap gagal dan
dikembalikan kepada guru yang bersangkutan, untuk diperbaiki. Dalam hal terjadi selisih
pendapat antara asesor satu dengan asesor yang lain maka Kepala Sekolah dapat
menunjuk asesor ketiga.

Kepala Sekolah mengesahkan hasil laporan format F1 dan mengkompilasi semua
laporan Kinerja guru yang menjadi tanggungjawabnya. Kepala Sekolah bertanggung
jawab dan berwenang untuk memverifikasi kebenaran laporan yang telah dikoreksi oleh
asesor.

Rancangan Tugas Guru

Pada setiap awal semester guru diharapkan mempunyai rancangan kegiatan yang
akan dilaksanakan pada semester berjalan, rancangan ini berguna baik bagi guru, asesor
maupun atasan untuk merencanakan alokasi waktu dan beban kerja guru. Disamping itu
guru diharapkan juga mempunyai rancangan pengembangan profesi. Rancangan
pengembangan profesi ini dapat menjadi acuan untuk mengarahkan kegiatan guru untuk
mencapai cita-cita profesinya. Kepala Sekolah diharapkan dapat memberikan kesempatan
kepada para guru untuk menggapai cita-cita profesi tersebut.

Asesor
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Asesor ditunjuk oleh Kepala Sekolah dengan persyaratan yang disepakati dan telah
ditetapkan oleh Sekolah.

Kelengkapan lain yang diperlukan dalam proses penjaminan mutu kinerja guru
pasca sertifikasi adalah

Tabel 1. Jenis Tugas Tambahan Guru.

No | Kategori Jenis Tugas Wajib ekuivalensi
Tambahan mengajar * jabatan
Struktural | 1. | Kepala Sekolah 6 18
Wakil Kepala
2| Sekolah 12 12
Kepala
3. Perpustakaan 12 12
s, | Kepala 12 12

Laboratorium
Ketua Jurusan

> Program Keahlian 12 12
6. | Kepala Bengksl 12 12
7.1 Dn 12 12
Pembimbing
Il Khusus 1. | Praktek Kerja 12 12
Industri
Kepala Unit
2 | Produksi 12 12
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Tabel 2 Jenis Guru dan Beban Tatap Muka

i Ekuivalensi
No |  Jenis Kegiatan Guru Kawgon jam/ Keterangan
T™ | BTM | minggu*
1 Merencanakan pembelajaran v 2
2. Melaksanakan pemixelajaran:
a. | Kegiatan awal tatap muka v 2
b. | Kegiatan tatap muka di kelas v
¢. | Membuat resume tatap muka v 2
3. Menilai hasil pembelajaran
a. | Penilaian tes v i
b. | Penilaian sikap v 2 Semua guru
¢. | Penilaian karya v 2 Mata pelajaran tertentu
4. Membimbing dan melatih
4. | Bimbingan pada fatap muka v 0
b. | Bimbingan intrakurikuler v 0
Bimbingan ekstrakurikuler v 2
5 Melaksanakan tugas
i} tambahan
a. | Kepala sekolah 18
b. | Wakil kepala sekolah 12
¢. | Kepala perpustakaan 12
d. | Kepala laboratorium 12
g. | Ketua jurusan/program 12
f. | Kepala bemgkel 12
g. ;grtlﬂsbtl nmmng praktek kerja 12 Hanya di SMK
h. | Kepala unit produksi 12 Hanya di SMiK
- . Seual kebutuhan
i. | Tugas lain 6 sekolah
Catatan:
™ = Tatap Muka

BTM = Bukan Tatap Muka
* = beban kerja tidak dikalikan jumiah rombongan belajar
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KOMPONEN PCRTOFOLIO DAN PENJELASANNYA

Komponen Portofolio

Penjelasan

1.

Fualifikaci akademil:

Fualifikaei akademik yvaim tingkat pendidikan formal yvang telah dicepai eampai dengan gurn
mengikuti serfifikasi, baik pendidikan gelar {31, 52, atau 53) manpun nongelar (D4 atau Fosié Graduate
Diploma), baik di dalam maupun di luar negeri. Bukt fisik yang dikumpulkan: foto kopi

fjazah/ sertifikat yang telah dilegalisasi oleh PT yang mengelunarkan atau oleh Ditjen Cikti untuk
ijazah/ certfikat luar negeri

Pendidikan dan
pelatihan

Pendidikan dan pelatihan yaitu pengalaman dalam mengikut kegiatan pendidikan dan pelatihan
dalam rangka pengsmbangan dan/atau peningkatan kompetensi dalam melaksanakan tugae sebagai
pendidik. Bukt fisik yang diknmpulkan: foto kopi sertifikat/ piagam/ surat keterangan yang telah

dilegalizasi oleh atazan.

Pengalaman mengajar

Pengalaman mengajar yaitu masa kerja gurn dalam melaksanaan tugas sebagai pendidik pada satuan
pendidikan tertentu scouai dengan surat tugas dari lembaga yang berwenang (dapat dari pemerintah,
dan/ atan kelompok masyarakat penyelenggarz pendidikan). Bukt fisik yang dikumpulkan: foto kopi
SE yang telah dilegalisasi oleh atacan.

Perencanaan dan
pclaksanaan
pembelajaran

Perencanaan pembelajaran yaim persiapan mengelola pembelajaran yvang akan dilaksanakan dalam
kelas pada sctiap tatap mulka. Bukt fisik yang dilampirkan adalah delumen perencanaan
pembelajaran (RP/RPP/SP) vang diketahui/ disahkan oleh atasan.

Pelaksaraan pembelajaran yaitu kegiatan gurn dalam mengelola pembelajoran di keelas. Bulkt fisilo
vang diminta adalah dokumen hasil penilaian oleh kepala sekolah dan/atau pengawas dengan
mengsunakan fortmat penilaian vang telah dicediakan, dan dilampirkan dalam amplep termutup.

ol

Penilaian dari atasan
dan pengawas

Penilaian dari atasan dan pengawas vaitu penilaian oleh kepala sekolah dan pengawas terhadap
kompctonsi kepribadian dan sesial guru. Bult fisilk yang diminta adalah dolkumen hasil penilaian
dengan menggunakan format penilzian yang telah disediakan, dan dilampirkan dalam amplop
tertutup.

Prestasi akademik

Prestasi akademik yaitu prestasi yarg dicapai guru, terutama yang terkait dengan bidang keahliannya
vang mendapat pengakuan daci lembaga, panitia penyelenggara. Kompeonen ind meliputi: (a) lomba
dan karya akademik (juara lomba atau penemuan karya menumental di bidang pendidikan atau
nonkcpendidikan), dan (b) pembimbingan teman scjawat dan/ atau siswa (instruktur, guru inti, tator,
atan pembimbing kegiatan siswa). Bukt fisik yang diminta adalah foto kopi piagam

pengharzaan/scrtifikat, surat keterangan yang telah dilegalisaz olch atazan.

Karya pengembangan
profesi

Karya pengembangan profesi vaitu suatu karya yang menunjukkan adanya upaya dan hasil
pengembangan profesi vang dilakukan olsh guru, meliputi (a) buku yang dipblikasikan; (b) artikel
vang dimuat dalam media jurral/ majalah,/buletin; () modul/ diktat yang minimal mencakup materi
pembelajaran selama 1 tahun; |d) media/alat pembelajaran dalam bicangnya; (e laporan peneliian
tindakan kelas (individu, kelompok); dan (f} karya seni (patung, rupa, tari, lukis, sastra, dll]. Bukti
fisik yang dilampirkan berupa surat keterangan dari pejabat yang berwenang tentang hasil karva
tersebut dan dilagalizasi oleh atasan.

FKeikutsertaan da.am
forum ilmiah

Keikutsertaan dalam forum ilmiah yaitu parfisipasi dalam kegiztan ilmiah yang relevan dengan bidang
tugasnya, baik sebagai pemakszlah maupun sebagai peserta. Bukti fisk yang dilampirkan adalah foto
kopi makalah, plagam/ sertikat yang telah dilegalisasi olek atasan

Rl

Penealamarn

;;é;;;;;l di bidang
kependidikan dan
sosial

Pencalaman orean
('bul?m1 hanya sebagai anggota) di suatu organisasi kependidikan dan sosial.

Pengurus organisagi di bidang kependidikan antara lain pengawas, kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, ketua jurusan, kepala lab, kepala bengkel, kepala studio, kefna asosiasi guru bidang studi, dan
asosiasi profesi.

Pengu.rl.i: organisas di bidang sosial antara lain menjabat ketua EW, setua RT, dan ketua LMD.

Bukti fisik yarg dilampirkan adalah foto kopi surat keputusan,/surat keterangan dari pihak yang
berwenang vang telah dilegalisasi oleh atasan.

10.

Penghargaan yang
relevan dengan
bdang pendidiken.

Penghargaan vang relevan dengan bidang pendidikan yaitu penghargaan yang diperoleh karena guru

menunjukkan dedikasi yang baik dalam melaksanakan tugas dén memenuhi Kriteria kbuantitatit (lama

waktu, hasil, lokasi/ geografis), kualitatif (komitmen, etos kerja), dan relevansi (dalam bidang/ rampun
bidang). Bukf fisik vang dilampirkan adalah foto kopi sertifikat/ piagam/ suraf keterangan yang telah
dilegalisasi oleh atasan.
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Kinerja Tugas Pokok:

IDENTITAS

KINERJA TUGAS POKOK

KINERJA TUGAS TAMBAHAN

PENGEMBANGAN
PROFESIONALISME

CETAK FORM

KELUAR

Beban Kerja Masa Kinerja
No Jenis Kegiatan Bukti Juml. Bukti Rekomendasi
Penugasan Juml.Jam
Penugasan Jam Penugasan
Kinerja Tugas Tambahan
Beban Kerja Masa Kinerja
No Jenis Kegiatan Bukti Juml. Bukti Rekomendasi
Penugasan Juml.Jam
Penugasan Jam Penugasan
Kinerja Pengembangan Profesionalisme
Beban Kerja Masa Kinerja
No Jenis Kegiatan Bukti Juml. Bukti Rekomendasi
Penugasan Juml.Jam
Penugasan Jam Penugasan
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